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ABSTRAK

Benang bedah merupakan biomaterial tekstil alami maupun sintetik yang
digunakan untuk pembalutan luka dan regenerasi jaringan tubuh. Saat ini benang
bedah yang digunakan terbuat dari bahan sintetis seperti PP, Polyester, dan Nylon
atau bahan alami seperti catgut yang masing-masing memiliki permasalahan
yakni berpotensi menimbulkan reaksi terhadap jaringan, menimbulkan reaksi
imunogenitas, dan resiko penularan penyakit. Salah satu bahan alternatif yang
dapat digunakan adalah PVA yang tidak berpotensi menimbulkan reaksi jaringan
karena sering digunakan untuk aplikasi medis seperti rekayasa jaringan, obat-
obatan, dan lain-lain, selain itu memiliki sifat biocompatible dan biodegradable.
Namun, PVA memiliki kekuatan yang rendah sehingga butuh penguat seperti
selulosa. Selulosa dalam bentuk mikrokristalin merupakan bahan yang bersifat
sangat kaku dengan modulus elastisitas mencapai 25 GPa sehingga berpotensi
untuk dijadikan penguat dalam sistem komposit, selain itu selulosa memiliki
gugus fungsi polar seperti PVA sehingga akan menghasilkan interface yang baik.
Alga hijau (Chlorophyta) merupakan divisi terbesar dari semua divisi alga yang
ada dan banyak dijumpai di perairan pantai. Alga hijau terdiri dari beberapa
spesies, salah satunya adalah Cladophora sp. yang memiliki kandungan selulosa
hingga 51%. Kandungan selulosa pada alga berpotensi untuk dimanfaatkan dalam
aplikasi kesehatan seperti pembuatan benang bedah. Ekstraksi MCC dari alga
dilakukan melalui tahap perlakuan basa, hidrolisis asam, dan bleaching.
Perlakuan basa pada alga dilakukan pada variasi konsentrasi NaOH 1%, 5%, 10%,
15%, dan 17,5% dengan temperatur 100°C selama 2,5 jam. Hidrolisis asam
dilakukan menggunakan larutan H>SO4 dengan variasi konsentrasi 0,1 M, 0,5 M,
dan 1 M pada temperatur 100°C selama 3 jam. Pengujian kuantitatif dilakukan
menggunakan Chesson-Datta, uji protein, uji lipid, dan uji abu, serta pengujian
kualitatif dilakukan menggunakan FT-IR untuk mengetahui pengaruh perlakuan
basa dan hidrolisis asam terhadap kandungan lignoselulosa dan inorganik pada
alga. Pembuatan serat dilakukan menggunakan metode pemintalan basah dengan
variasi komposisi MCC 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dari berat PVA yang
digunakan. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa perlakuan basa pada NaOH
17,5% dan hidrolisis asam 1 M dapat mengurangi kandungan hemiselulosa,
lignin, protein, lipid, dan abu secara optimal. Penambahan MCC pada serat PVA
menunjukan adanya peningkatan dalam sifat mekanik dengan kondisi optimal
diperoleh pada penambahan MCC 10% dengan kekuatan tarik 126,26 MPa,
persen elongasi 12,63%, dan kekakuan sebesar 3372,94 MPa.

KATA KUNCI : Alga hijau, Benang bedah, Mikrokristalin Selulosa, Polivinil
Alkohol, Serat.
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ABSTRACT

Surgical suture is natural and synthetic textile biomaterials used for wound
dressing and tissue regeneration. Generally, the materials of surgical sutures that
frequently used in the world are made of synthetic materials such as
polypropylene, polyester, and nylon, or natural materials such as catgut, silk,
collagen which has the potential on cause tissue reaction, immunogenicity, and
the risk of disease transmission. The alternative material that can be used is PVA
which does not have potential to cause tissue reaction because it is usually used
for medical application such as tissue engineering, medicine, etc.Furthermore,
PVA has biocompatible and biodegradable properties. However, PVA has lower
tensile strength so it needs reinforcement like cellulose. Cellulose in
microcrystalline form is highly rigid material with modulus of elasticity up to 25
GPa so it has good potential as reinforced in composite. Moreover, cellulose has
polar functional group which can exhibit good interface with PVA. Green algae (
chlorophyta ) is the largest division of algae that mostly can be found in coastal
waters . One of the green algae species is Cladophora sp. which has cellulose
content up to 51 % . Cellulose on algae is profitable to be applied for surgical
suture material. The extraction of MCC from algae is carried out through alkali
treatment, acid hydrolysis, and bleaching. Alkali treatment on algae was carried
out on a variety of NaOH concentrations of 1%, 5%, 10%, 15%, and 17.5% with a
temperature of 100°C for 2.5 hours. MCC extraction was carried out through an
acid hydrolysis process using H2SO4 solution with a variety of concentrations of
0.1 M, 0.5 M, and 1 M at a temperature of 100°C for 3 hours. Quantitative testing
was carried out using Chesson-Datta method, protein, lipid, and ash content
examination. Qualitative testing was carried out using FT-IR to determine the
effect of alkaline treatment and acid hydrolysis on lignocellulose and inorganic
contents on algae. Fiber manufacturing is carried out using wet spinning method
with variety in the composition of MCC 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, and 10% of the
weight of solid PVA. The results of this study indicate that alkali treatment at
17.5% NaOH and 1 M acid hydrolysis optimally reduce the hemicellulose, lignin,
protein, lipid and ash content. The addition of MCC to PVA fibers has been
proven to increase the tensile strength of fiber where the optimal conditions occur
at MCC 10% which has a tensile strength of 126.26 MPa, elongation of 12.63%,
and stiffness of 3372,94 MPa.

KEYWORDS : Fiber, Green algae, Microcrystalline cellulose, Polyvinyl alcohol,
Surgical suture.
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